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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1. 	Latar Balakang 

Pada rancangan sebelumnya saya memiliki judul Pengevaluasian 

Pelatihan Dasar di Lingkungan Setjen dan BK DPR RI (Kopo, 2018), tetapi 

sekarang berubah menjadi Kajian Terhadap Evaluasi Pasca Dikiat Dalam 

Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Dikiat Setjen dan BK DPR RI. 

Karena didasari dengan atas beberapa hal pertimbangan dan arahan dan 

mentor. Salah satunya adalah keakuratan waktu dalarn pengisian 

qui sioneer. Sehingga u ntuk mengganti habituasi tersebut, mentor 

mengarahkan mengadakan pengkajian atas pasca dikiat terhaclap dua 

dikiat yang telah dilaksanakan secara tuntas (aktualisasinya) sedangkan 

untuk habituasinya dilakukan pada dikiat kepemimpinan. Walaupun 

terjadi penggantian itu semua tidak rnengganti isu yang scdang dihahas. 

Diharapkan isu yang saya bahas mi dapat dipecahkan dengan 

menerapkan nilai-nilai ANEKA. 

	

1.2 	Tujuan 

Peserta Pelatihan Dasar CPNS Golongan III diharapkan mampu 

untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ANEKA (Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi) dan 

mengetahui kedudukan dan peran profesi ASN dalam NKRI. 

	

1.3 	Unit Organisasi 
Deskripsi Organisasi 

Kedudukan dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
(DPR RI) yang semakin kuat telah membuat peran DPR RI semakin 

penting dalarn penyelenggaraan negara. DPR RI memiliki peran sentral 
dalam pembentukan kerangka hukum melalui fungsi legislasi yang 

dimiliki. DPR RI juga berperan menentukan kebijakan pembangunan 
melalui fungsi anggaran yang dimiliki sekaligus mengawasi kineija 

Pemerintab. Fungsi-fungsi DPR RI tersebut tertuang dalam Undang-

Undarig No. 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, 

Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan 



Perwakilan Rakyat Daerah (UU MD3) sebagaimana telah diubah terakhir 
dengan Undang-Undang No. 2 Tahun 2018. 

Dalam menjalankan fungsi, tugas, dan kewenangannya, DPR RI 
memerlukan sistem pendukung yang memberikan dukungan 

administratif, persidangan, dan keahlian yang berkualitas disertai 
dengan integritas, kineija tinggi, dan kompetensi yang memadai. Oleh 

karena itu, untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas, fungsi 

dan kewenangan DPR RI telah mendukung kelancaran pelaksanaan 
tugas, fungsi, dan kewenangan DPR RI telah dilakukan perubahan 

struktur organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI, sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Presiden No. 27 Tahun 2015 tentang Organisasi 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI, yang kemudian 
dijabarkan kembali dalam Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI No. 6 

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan 
Badan Keahlian DPR RI sebagaimana diubah dengan Peraturan 
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia No. 2 
Tahun 2016. 

Sistem pendukung DPR RI, terdiri atas': 

Sekretarjat Jenderal; dan 

Badan Keahlian 

1. Sekretariat Jenderal DPR RI 

Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan aparatur pemcrintah 
yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI. Sekretariat Jenderal 

dipimpin oleh Sekretaris Jenderal. Sekretariat Jenderal memiliki 

tugas mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas 
DPR RI di bidang administrasi dan persidangan. 

Sekretariat Jenderal terdiri atas: 

Deputi bidang administrasi; 
Deputi bidang persidangan; dan 
Inspektorat utama. 

Sekretariat Jenderal juga membawahi 2 (dua) pusat, yaitu: 
Pusat pendidikan dan pelatihan; dan 
Pusat data dan informasi. 

2. Badan Keahlian DPR RI: 

Badan keahlian DPR RI merupakan aparatur pemerintah yang 

dalam menjalanka.n tugas dan fungsinya bertanggung jawab kepada 

Pimpinan DPR RI dan secara administratif berada di bawah 
Sekretariat Jenderal. Badan keahlian dipimpin oleh Kepala Badan 

1 
 Pasal ] Persekjen DPR RI No. 6 Tahun 20 15 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian DPR RI sebagaimana telah diubah dengan Persekjen DPR RI No. 2 Tahun 2016. 
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Keahlian. Badan keahlian mempunyai tugas mendukung kelancaran 

pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang keahlian. 

Badan Keahlian terdiri atas: 
Pusat perancangan undang-undang; 
Pusat pemantauan pelaksanaan undang-undang; 

Pusat kajian anggaran; 
Pusat kajian akuntabilitas keuangan negara; 

Pusat penelitian; 
Bagian tata usaha badan keahlian; dan 

Kelompok jabatan fungsional. 

Adapun vlsi dan misi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

RI, antara lain: 

Visi: 

Terwujudnya Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang 

profesional, andal, transparan, dan akuntbel dalam rnendukung fungsi 

DPR RI. 

Misi: 

Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang 

profesional, andal, transparan, dan akuntabel; 
Memperkuat perak keahlian yang profesional, andal, transparan, dan 

akuntabel. 
Bagan 1.1 

Skema Organisasi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

PIIlItAR DPR 'i 	J 
ET 

T  

Por 

114  

Iwo 
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1.4 Unit Kerja 

i. 	vlsi 

Rumusan vlsi Pusdikiat mengacu pada vlsi Sekretariat Jendral dan BK 

DPR RI dengan fokus pada tugas dan fungsi yang telah ditetapkan. 

Terdapat tiga pertimbangan utama dalam menyusun visi dan misi 

Pusdikiat Pegawai Setjen DPR RI, yaitu: 

Menunjang visi DPR RI, Sekretariat Jenderal dan BK DPR, yaitu 

Terwujudnya Setjen dan BK DPR RI yang profesional, andal, 

trarisparan, dan akuntabel dalam mendukung fungsi DPR RI 

Mengembangkan karakter, semangat, dan keuletari dalam memberikan 

dukungan kepada DPR RI 

Pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdikiat Pegawai Setjen DPR RI dalam 

mendukung kinerja DPR RI. 

Visi Pusdikiat adalah: 

Dalam pernyataan Visi tersebut, terdapat beberapa kata kunci yang 

memiliki makna, yaitu: 

Unggul artinya lebih tinggi (pandai, balk, cakap, kuat, awet, dan 

sebagainya) daripada yang lain-lain; dan utama (terbaik, terutama) 

Dengan demikian diharapkan pegawai Setjen dan Badan Keahlian DPR 

adalah manusia unggul yaitu manusia yang mempunyal berbagai 

kelebihan. Keunggulannya tidak hanya memiliki satu kelebihari, melainkan 

memiliki berbagai keahlian/ skill atau keterampilan yang dibutuhkan. 

Manusia unggul mi selalu berorientasi menjadi yang terdepan, manusia 

unggul akan berbeda dengan manusia lain pada umumnya. Perbedaan 

manusia unggul umumnya terletak pada kemarnpuan yang dimiliki balk 

skill dalam menyelesaikan segala persoalan dengan tepat dan cepat 
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maupun kemampuan dalam hal berinovasi menciptakan sesuatu yang 

baru. 

Manusia unggul itu mempunyai kriteria: 

Melaksanakan ajaran agarna dan kepercayaannya dengan balk. 

Memiliki keimanan yang utuh. 

Memiliki akhlak manusia, yang terdiri dari amanah, ikhlas, bersyukur, 

sabar dan adil. 

Amanah atau dipercaya saat diberikan tugas dan tanggung jawab. 

Mempunyai pemikiran yang luas dan berani bertanggung jawab. 

Mempunyai pengetahuan yang tinggi. 

Kepekaan sosial tinggi. 

Berani mengambil risiko. 

Daya tahan tinggi. 

Memotivasi dirinya untuk sukses yang tinggi. 

Kata kunci yang ke dua adalah Kompeten, yang memiliki arti cakap 

(mengetahui), berkuasa (memutuskan, menentukan) sesuatu; dan 

berwewenang. Kompeten adalah keterampilan yang diperlukan seseorang 

yang ditunjukkan oleh kemampuannya untuk secara konsisten 

memberikan tingkat kinerja yang memadai bahkan tinggi sesuai tugas dan 

fungsinya. 

ii. 	MIS! 

Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan misi Pusdikiat, yaitu: 

Berdasarkan Pasal 74 dan Pasal 75 Peraturan Sekretaris Jenderal 

DPR RI tersebut, Pusdikiat mempunyai tugas melaksanakan 

pendidikan dan pelatihan bagi pegawal di lingkungan Sekretariat 



Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI (selanjutnya disebut Setjen dan 

BK DPR RI). 

Fungsi Pusdikiat adalah: 

perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusdikiat; 

perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusdikiat; 

perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusdikiat; 

pengoordinasian dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit 

organisasi di lingkungan Pusdildat; 

penyiapan rumusan kebijakan di bidang dikiat; 

pelaksanaan kebijakan di bidang diklat; 

perencanaan dikiat; 

pelaksanaan dikiat; 

pelaksanaan evaluasi dikiat; 

J. pelaksanaan tata usaha Pusdildat;dan 

k. pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris 

Jenderal. 

Struktur Organisasi Pusdildat terdiri atas 1 (satu) eselon II, 3 (tiga) 

eselon III, 1 (satu) eselon IV, Jabatan Fungsional Widyaiswara, dan 

Jabatan Fungsional Umum. Struktur Organisasi Pusdikiat dapat diihat 

dalam Bagan 1.2 berikut 

Bagan 1.2 
Skema Struktur Organisasi Pusdikiat Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian DPR RI 

SEKRETARIS 

DEPUTI 	 DEPIJTI 	 INSPEKTORAT 	I 
USAT PEN 101K AN D.kN 

H scJ 

H BIDANG PERENCANAAN j 
H BID..NG PELAKSANAN 

BID ANC EVALUASI 

-[ KELOM1'OKJBAT.'.N 	
] 



2. Tugas Widyajswara 

Sesuai dengan Permenpan no 22 tahun 2014, tentarig tugas Widyaiswara 

adalah melaksanakan Dikjartih PNS, Evaluasi dan Pengembarigan Dikiat 

pada Lembaga Dikiat Pemerintah.. Disamping itu widyaiswara memiliki 

fungsi, yaitu: 

menyusun dan menetapkan ketentuan pelaksanaan dan ketentuan 

teknis Jabatan Fungsional Widyaiswara; 

menyusun dan menetapkan pedoman formasi Jabatan Fungsional 

Widyaiswara; 

menyusun dan menetapkan standar kompetensi Jabatan Fungsional 

Widyaiswara; 

menyusun dan menetapkan pedoman sertifikasi Jabatan Fungsional 

Widyaiswara; 

menyusun dan menetapkan kurikulum dikiat fungsional dan teknis 

Widyaiswara; 

menyusun dan menetapkan kurikulum dikiat calon Widyaiswara din 

pedoman seleksi 

calon Widyaiswara; 

menyelenggarakan dikiat dan seleksi calon Widyaiswara; 

memfasiljtasj penyelenggaraan dikiat dan seleksi calon Widyaiswara; 

1. menyeenggarakan dikiat fungsional dan teknis bagiWidyaiswara; 

J. memfasiljtasj penyelenggaraan dikiat fungsional danteknis Widyaiswara 

k. menyusun dan menetapkan pedoman penulisan KaryaTulis 

Ilmiah/Karya Ilmiah bagi 

Widvaiswara; 

1. mensosialjsasikan Jabatan Fungsional Widyaiswara beserta ketentuan 

pelaksanaanya; 

membangun dan mengembangkan sistem informasi Jabatan Fungsional 

Widyaiswara; 

melakukan pemantauan dan evaluasi Jabatan Fungsional Widyaiswara; 

dan 

memfasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik 
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Terutama pada pasal 18 bab V, yaitu: 

pendidikan; 

pelaksanaan dikjartih PNS; 

evaluasi dan pengembangan dikiat; clan 

pengembangan profesi 



BAB II 
AKTUALISASI 

2.1 Rancangan Aktualisasi 

Pada jaman milenial mi, tuntutan akan penggunaan tehnologi 

sangatlah tinggi. Terlebih pada instansi pemerintah. Karena hal tersebut 

mencerminkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh instansi 

tersebu t. Google, faceboo Ic, Ins tagra rn, soundcloud, dli merupakan 

bagian dari tehnologi yang hampir kita gunakan pada kehidupan sehari-

han. 

Instansi yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas pada 

umumnya sering meakukan kegiatan perdikiatan. Kualitas hasil belajar 

sangat ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran, namun untuk 

melakukan evaluasj jenis mi kurang mendapat perhatian dari para 

pengajar dibandingkan dengan evaluasi hasil belajar. Seperti kita 

ketahui bahwa ruang lingkup evaluasi pada umumnya ada tiga yaitu (1) 

evaluasi program pembelajaran, (2) evaluasi proses pembelajaran, dan 

(3) evaluasi hasil belajar. Biasanya pengajar lebib mengutamakan hasil 

dari pada proses pembelajaran sebagai kriteria berhasil atau tidaknya 

kegiatan pembelajaran. Evaluasi yang hanya mengutamakan hasil 

belajar saja ada kecenderungan menyalahkan peserta dikiat sekiranya 

basil belajar tidak sesuai yang diharapkan. 

Dan untuk melakukan evaluasi padajaman milenial mi ada banyak 

kemudahankemudahan tehnologi yang ditawarkan. Salah satu 

perusahaan tehnologi besar menawarkan adanya google form. 
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1. Isu yang ditetapkan berdasarkan penjelasan diatas adalah belum 
optimalnya metode evaluasi dalam peningkatkan kualitas 
penyelenggaraan dikiat. 

2. Gagasan dan Pemecahan Isu. 

Dengan memanfaatkan google form yang tersedia. Baik 
pengguna maupun penyedia diberikan kemudahan dalam 

mengakses data.Sehingga hasil yang didapat tersajikan 
dengan balk, mudah, akurat, dan accessable 

Melakukan kajian terhadap dikiat-dikiat yang telah 

dilaksanakan agar tampak bagaimana kualitas yang 
diberikan dari dikiat itu sendiri. 

Analisis Dampak 

Jika dilaksanakan: 

Kedepannya dapat dipakai form nya untuk mengevaluasi 
pelatihan dasar yang lain 

Dapat mengetahui kekurangan-kekurangan apa saja yang 
harus dibenahi. 

Dapat mengetahui apakah dikiat itu dapat dilanjutkan atau 
tidak. 

Data yang disimpan dapat dibuka kapan saja tanpa 
mengurani essensi dari value itu sendiri. 

Jika tidak dilaksanakan: 

Tidak dapat mengetahui kekurangan-kekurangan yang harus 
dibenahi. 

Tidak tersedianya data yang menunjang. 

Dokumentasi akn berantakan. 

3. Stakeholder 

Internal: 1. Tim Pusdikiat 

2. Widyaiswara 

External : 1. Peserta 

2. Setjen dan BK DPR RI 	3. Lembaga-lembaga lain 
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2.2 Capaian Aktualisasi 

2.2.1 

KAJIAN TERHADAP EVALUASI PASCA DIKLAT DALAM 

PENINGKATAN KUALITAS PENYELENGGARAAN DIKLAT 

Abstrak 

Dikiat tetap dipandang sebagai instrumen pengembangan kompetensi 

pegawai yang strategis karena, merupakan proses pembelajaran dalarn 

organisasi yang mengarah pada perubahan sikap dan perilaku pegawai dalam 

memenuhi harapan kualifikasi kerja dan tuntutan perkernbangan organisasi 

balk internal maupun eksternal. Penyelenggaraan dikiat yang efektif berpotensi 

sangat besar untuk meningkatkan koinpetensi pegawai agar mereka mampu 

memb erikan kon tribu si nyata dalam rneningkatkan kinerj a organisasi, biaya 

yang dikeluarkanpun tidaklah sedikit. Sehingga diharapkan hasil dan manfaat 

dikiat harus sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. 

Salab satu upaya yang harus dilakukan oleh para praktisi dan pengambil 

kehijakan tentang dikiat adalah dengan melakukan evaluasi pasca dikiat. 

Evaluasi pasca dikiat adalah salah satu fungsi dalam tahapan kontrol dalam 

suatu proses manajernen penyelenggaraan dikiat. Evaluasi pasca dikiat juga 

disebut dengan transfer hasil dikiat yaitu menganalisis tentang sejauhmana 

pengetahuan, keterainpilan, dan sikap serta berhagai kemampuan yang 

dipelajari peserta selama dikiat dan kemudian di terapkan di tempat kcrja. 

Tulisan mi bertujuan untuk mengkaji pentingnya dilakukan evaluasi pasca 

dikiat bagi alumni dikiat. Hasil kajian evaluasi pasca dikiat mi dapat menjadi 

dasar untuk perbaikan, penyempurnaan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran pelatihan, baik yang menyangkut kurikulum, materi, mctode 

dan proses penyelenggaraan dikiat atas dua dikiat yang telah dilakukan, 

dengan menggunkan googleforin. 



PENDAHULUAN 

ASN merupakan sumber dava manusia aparatur harus memiliki 

kompetensi dan profesionalitas yang tinggi karena merupakan aset bangsa dan 

Negara dalam melaksanajcan pembangunan nasional di berbagai sektor. Untuk 

menciptakan ASN yang herkompentensi tersebut diperlukan peningkatan 

mutu profesionalisrne dan pengembangan wawasan. Upava yang telab 

ditempuh oleb Pemerintah dalam peningkatan mutu profesionalisme clan 

pengembangan wawasan bagi ASN adalah melalui program dikiat. Dikiat 

merupakan suatu proses pembelajaran dalam organisasi yang mengarah pada 

perubahan sikap dan perilaku pegawai dalam memenuhi harapan kualifikasi 

keija dan tuntutan perkembangan organisasi baik internal maupun eksternal. 

Combs et al., 2006, menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan (dikiat) yang 

efektif berpotensi sangat besar untuk meningkatkan kompetensi pegawai agar 

mereka mampu memberikan kontrihusi nyata dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. 

Kebutuhan pendidikan dan pelatihan yang berkualitas secara 

ideal memerlukan suatu sistem yang dinamis. Sistem cliklat yang dinamis 

senantiasa mernbutuhkan data dan informasi akurat yang menggambarkan 

secara nyata dan objektif untuk dijadikan acuan dalam peningkatan mutu 

lulusan dikiat. Dikiat harus dipandang sebagai suatu sistem, sistem dan 

pelatihan terdiri dari sub-sub sistern yang saling berinteraksi dalam mencapai 

tujuan pelatihan, sehingga pelatihan akan terlaksana secara sistematis, 

optimal dan terpadu. 

Organisasi baik di sektor publik maupun swasta telah menginvestasikan 

anggaran yang besar untuk melaksanakan pelatihan, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja organisasi sebagai nilai balikan investasi (return on 

investment) clarl program pengembangan pegawai Mi. Rahrnat, 2010, 

mengatakan bahwa dengan alokasi dana yang besar , maka masyarakat dan 

para pemangku kepentingan kedikiatan rnulai menyoroti efektifi tas dan 
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clampak penyelenggaraan diklat. Dengan kata lain, rnasyarakat sampai saat mi 
belum merasakan seutuhnya dampak dan manfaat secara langsung dan 

penyelenggaraan berbagai jenis diklat mi. Dampak langsung yang diharapkan 

adalah makin baiknya good governance, meningkatnya performance pelayanan 

publik, dan makin baiknya program - program peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Evaluasi dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan yang sudah dilakukan 

biasanya hanya formalitas saja, dengan membagikan kuesioner atau penilaian 

secara online setelab selesai kegiatan dikiat dan hasilnya kemungkinan tidak 

ditindakianjuti, sehingga dikiat yang telah dilaksanakan tidak memberikan 

hasil seperti yang diharapkan. Padahal kegagalan dikiat dapat dianalisa lcbih 

lanjut, apabila penyelenggara dikiat melakukan evaluasi untuk mengetahui 

faktor apa saja yang menjadi penyebab kegagalan dikiat. Sehingga dikiat tidak 

lagi menjadi program yang sekedar dilaksanakan, atau menjadi program 

pembuangan dana. Dalam kaitan mi maka, hasil evaluasi efektifitas dikiat akan 

menjadi masukan (feedback) yang sangat penting dalam memperbaiki kualitas 

diklat dan menjaga keberlanjutan organisasi penyelenggara dikiat. 

Evaluasi dalarn kegiatan diklat merniliki dua kepentingan, 

3.1.1.1. pertama untuk rnengetahLlj apakah tujuan pelatihan sudah tercapai 

secara baik, dan 

3.1.1.2. kedua untuk memperbaiki dan mengarahkan pelaksanaan proses 

pelatihan. 

Salah satu cmi kegiatan dildat yang dilakukan sccara profesional adalah 

kegiatan dikiat dilaksaniakan secara berkelanjutai-i dan didasarkan pada 

evaluasi basil. Pengelola diklat harus mendiagnosis faktor-faktor yang 

meinpengaruhi tingkat keberhasilan proses dikiat bagi penyempurnaan 

kegiatan berikutnya. Brinkerhoff, et. al (1984) mengatakan evaluasi dikiat 

berguna bagi: (1) pengembangan dan perbaikan terhadap kegiatan yang sedang 

berjalan, (2) pertanggungjawaban sertifikasj, dan seleksi atau keberlanjutan, 

dan (3) peningkatan kesada.nan terhadap kegiatan khusus, mendorong perilaku 
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yang diinginkan terhadap peserta dikiat, dan peningkatan kualitas kebijakan 

publik. 

Wall dalam ULUM (201 5) rnendeskripsikan kegiatan evaluasi sehagai suatu 

tujuan yang sistematik, dan pengumpulan data secara hati-hati serta 

menganalisis informasi yang digunakan untuk menentukan efektivitas dan 

dampak dari suatu program, serta mengidentifikasj hal-hal apa saja yang harus 

ditingkatkan atau dirubah. 

Evaluasi pasca dikiat sebagai mata rantai dari sikius penyelenggaraan dikiat 

harus dilakukan. Evaluasi pasca dikiat mi bertujuan untuk mengukur tingkat 

keherhasjlan dikiat dan peningkatan kualitas penyelenggaraan dikiat dimasa 

yang akan datang, melalui pengembangan/penyempurnaan kurikulum yang 

benar-benar mengacu kepada kompetensi spesifik sesuai kebutuhan pengguna 

hasil dikiat. 

KONSEP EVALUASI PASCA DIKLAT 

Kegiatan evaluasi merupakan salah satu tahapan dalam proses manajemen 

dikiat. Purwanto dan Suparman (1999), evaluasi merupakan salah satu mata 

rantai dalam sistem dikiat yang bisa dilaksanakan dari awal proses 

perencanaaxl, proses pelaksanaan, pada akhir penyelenggaraan diklat sampai 

dengan setelah peserta dikiat itu berada di tempat kerja. Sebagai suatu tahapan 

dalam pengelolaan program diklat, perani evaluasi amat menetukan karena 

evaluasi menjadi alat bagi pemimpin organisasi untuk mengetahui apakah 

dikiat itu sudah mencapai tujuan atau belurn. Holton &, Baldwin, 2000, dalam 

konteks evaivasi program dikiat, fokus evaluasi dapat diarahkan untuk menilai 

dua hal yaitu: 1) evaluasi penyelenggaraan dikiat, dan 2) evaluasi dampak atau 

rnanfaat dikiat. Jenis evaluasi dampak dikiat mi dikenal dengan evaluasi pasca 
dikiat. 

Evajuasi pelatihan mencoba mendapatkan informasi mengenai hasil-

hasil program pelatihan, juga memasukkan umpan balik dari peserta pelatihan 
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yang sangat membantu dalam memperbaiki pelatihan tersebut. Evaluasi 

pelatihan dilakukan dengan tujuan: 

(1) mendapatkan bagian-bagian pelatihan yang tepat sasaran, serta yang 

belum sehingga dapat dibuat perbaikan; 

memberj kesempatan kepada peserta untuk menyumbangkan saran-

saran dan penilaian terhadap program yang dijalankan; 

memberikan saran bagi perencanaan program; 

memberikan saran bagi kelanjutan, perluasan, dan penghentian program; 

memberi saran dalam memodifikasj program dan 

mendapatkaii informasi tentang kelemahan dan kekuatan pelatihan 

Menurut Siagian (2009:183), ia herpendapat bahwa manfaat dan 

penyelenggaraan program pelatihan, antara lain 

peningkatan produktivitas keija organisasi 

terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan, 

teijadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat, 

meningkatkan semangat keija seluruh tenaga kerja dalam organisasi 

dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi, 

mendorong sikap keterhukaan manajemen rnelalui penerapan gaya 

manajerial yang parsitipatif, 

memperlancar jalannya komunikasi yang efektif dan 

penyelesaian konflik secara fungsionaJ. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan hal penting yang hartis dilakukan 

karena tuntutan pekerjaan dan jabatan sebagai akibat dari perubahan situasi 

dan kondisi kerja. Adapun langkah - langkah yang harus ditempuh dalarn 

kegiatan pelatihan, antara lain 

penentuan kebutuhan, 

Penentuan sasaran, 

penetapan isi program, 

identifikasj prinsip - prinsip belajar, 

pelaksanaan program, 

identjfikasj manfaat dan 
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(g) penilaian pelaksanaan program. 

Setiap program dikiat tentu memiliki tujuan akhir agar pal -a alumni diklat 

mampu menerapkan basil pembelajarannya di tempat kerja. Dengan kata lain, 

kompetensi yang dipelajari oleh peserta selama dikiat kemudian akan dia 

terapkan di unit kerjanya. 

Dua definisi mi menunjukan bahwa konsep transfer basil dikiat merujuk 

pada sejauhmana alumni dikiat mampu secara efektif dan berkelanjutan 

rnenerapkan kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang 

diperolehnya selama dikiat ke dalarn pekeijaanya sehari - han. Terdapat tiga 

kemungkjnan kemungkinan transfer hasil dikiat di tempat kerja, yaitu: 1) 

transfer yang positif, dirnana hasil dikiat mempengaruhi peningkatan kinerja 

pegawai; 2) transfer yang negatif, yaitu hasil dikiat justru menurunkan kinerja 

pegawai dibandirig kinerja sehelurnnya; 3) transfer yang netral, yaitu basil dikiat 

tidak mempengaruhi kinerja pegawai sama sekali. 

Keberhasilan suatu program dikiat tidak hanya berdasarkan dan berhenti 

pada aktivitas perencaflaan yang telab menetapkan target dan capaian serta 

tujuan tertentu, dan sudah dilaksanakannya program dikiat tersehut. Namun, 

perlu upaya - upaya lanjutan berupa kajian dan evaluasi agar pada masa yang 

akan datang kualitas penyelenggaraan suatu pendidikan dan pelatihan akan 

dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Produk suatu proses pendidikan dan 

pelatiban adalah berupa output atau alumni peserta pelatihan, sedangkan 

manfaat produk lehih lanjut adalah berupa outcome, yaitu bagaimana 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja nyata seorang peserta dikiat. Sebagai 

upaya mengetahui basil atau rnanfaat nyata suatu program pendidikan dan 

pelatihan maka penlu dilakukan evaluasi pasca dikiat, yaitu suatu upaya untuk 

mengetahui basil atau manfaat nyata suatu program pendidikan dan pelatihan. 

Karena itu program pasca pelatihan sepantasnya merupakan bagian integral 

dari keseluruhan program pelatihan. 

Evaluasi pasca diklat atau disebut dengan transfer basil clikiat 

memfokuskan analisisnya pada kajian tentang sejauhmana dampak program 

diklat terhadap peningkatan kinerja pegawal dan organisasi. Secara lebih 

spesifik, evaluasi pasca dikiat ingin mengetahui sejaubmana peserta diklat 
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rnenerapkan kompetensi yang dikuasainya ketika kembali ke tempat kerja dan 

kemudian dapat memperhaiki kinerja organisasinya. Dalam konteks manfaat 

dikiat, sejauhmana dampak program dikiat itu bagi peningkatan kinerja 

organisasinya. Mekanisme dan prosedur evaluasi pasca dikiat adalah sebagai 

berikut (1) antara enam sampai dengan dua belas bulan setelah 

penyelenggaraan dikiat berakhir, dilakukan evaluasi pasca dikiat UfltLIk 

mengetahui dan mengukur tingkat pemanfaatan alumni dikiat dalam jabatan 

struktural; perkembangan perubahan yang telah dilaksanakan; rencana 

perubahan yang akan dilaksanakan; tingkat peningkatan kinerja alumni dan 

tingkat peningkatan kinerja instansi unit organisasi alumni, (2) evaluasi pasca 

dikiat dilaksanakan olch penyelenggara dikiat bekeijasama dengan unit 

kepegawaian instansi, (3) basil evaluasi pasca dikiat disampaikan oleh 

penyelenggara kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Alumni, Pimpinan 

Instansi Alumni, Instansi Pembina Dikiat dan Instansi Pengendali Diklat, (4) 

Instansi Pembina Dikiat menggunakan hasil evaluasi pasca dikiat sebagai 

masukan untuk penyernpurnaan program dikiat selanjutnya (Perkalan No. 12 

Tahun 2013). 

KAJIAN EVALUASI PASCA DIKLAT DALAM PENINGKATAN KUALITAS 

DIKLAT 

Keputusan Kepala LAN No. 193/XIIl/ 10/6/2001 tentang pedoman umum 

Dikla.t Jabatari PNS, evaluasi diklat merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

oleh lembaga dikiat untuk rnengetahui perkembangan pelaksanaan dan tingkat 

capaian kinerja penyelenggaraan diklat. Kegiatan evaluasi mi mencakup obyck 

evalluasi sebagai berikut: 1) kurikulum; 2) peserta; 3) widvaiswara; 4) 

pembiayaan dikiat; 5) sarana dan prasarana dikiat; 6) penyelenggara; 7) bahan 

dikiat; 8) metode dikiat; 9) jangka waktu dikiat. Merujuk pacla kebijakan dikiat 

tersebut, kegiatan evaluasi diklat saat mi dapat dikelompokkan menjadi dua 

kegiatan pokok yaitu: (a) evaluasi terhadap peserta dikiat, yang meliputi aspek 

sikap dan prilaku peserta yang meliputi unsur disiplin, kepemimpinan, 

kerjasama, dan prakarsa, dan aspek penguasaan materi / akademis berupa 

basil ujian tertulis dan penilaian widyaiswara terhadap peserta. Hasil evaluasi 

terhadap peserta mi akan menjacli penentu keputusan kelulusan peserta dalam 
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dikiat tersebut, dan (h) evaluasi terhadap kineija penvelenggaraan dikiat untuk 

mengetahuj sejauhmana efektifitas penyelenggaraan dikiat. Evaluasi mi 
umumnya dilakukan terhadap kinerja widyaiswara / pengajar, evaluasi 

terhadap pelayanan panhtia, evaluasi terhadap sarana dan prasarana termasuk 

akomodasj dan konsumsj selama dikiat. Secara urnum, evakiasi dalam tahapan 

mi ingin rnengetahui apakah peserta pitas dengan kinerja penyelenggaraan 

dikiat. 

Ada dua jenis dikiat yang telah dilakukan evaluasi, 

I. Dikiat Tata Naskah 

2. Dikiat infografis 

18 



1. Dikiat Tata Naskah 

Dilaksanakan pada 30 Juli - 2 Agustus 2018, berlokasi di Gedung Nusantara I, 

Setjen dan BK DPR RI. Jumlah Peserta 20 orang. 

DikiatTata Naskah 

4.60 

4.40 

4.20 

4.00 

3.80 

3.60 

3.40 II 	I 	I 	I 	I 	I 	I 
Pen411ggarn 	Sarpras 	Wil 	 W12 	 W13 	 W14 	 WIS 	 W16 

a 

Tabel 1 

Jika melihat dari table diatas maka hasil yang bisa didapatkan adalah: 

Objek Evaluasi Average 

kurikulum; 4.07 

peserta; 4.5 

widyaiswara 1 4.17 

widyaiswara 2 4.40 

widyaiswara 3 4.28 

widyaiswara 4 4.20 

widyaiswara 5 3.98 

widyaiswara 6 4.29 

sarana dan prasarana 
dikiat;  

3.77 

penyelenggara; 4.15 

bahan dikiat; 4.07 

metode dikiat; 4.07 

jangka waktu diklat. 4.15 

Total 4.16 

Tabel 2 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa kurikulurn, bahan dikiat, dan metode 

dikiat memperoleh nilai 4,07. Peserta memperoleh 4,5, untuk para widyaiswara 

bervaniatif tertinggi 4,4; terendah 3,98. Sarpras mmemperoleh 3,77 (terendah). 

Penyelenggara dan jangka waktu dikiat memperoleh 4,15. Sehingga total rata-

rata untuk Dikiat Tata Naskah adalah 4,16. 
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2. Dikiat Infografis 

Dilaksanakan pada 6 - 10 Agustus 2018, berlokasi di Gedung Nusantara 

I, Setjen dan BK DPR RI. Jumlah Peserta 16 orang. 

4.60 

4.40 

420 

4.00 

3.80 

3.60 

3.40 

320 

Penyelenggara 	 WI 1 	 WI 2 	 Materi/Kurikulurn 	SarPras 

Tabel 3 

Jika melihat dan table diatas maka hasil yang bisa didapatkan adalah: 

Objek Evaluasi Average 

kurikulum; 4.31 

peserta; 4.33 

widyaiswaral 4.18 

widyaiswana 2 4.47 

sarana dan prasarana 
dikiat;  

3.74 

penyelenggara; 4.27 

bahandikiat; 4.31 

metode dildat; 4.31 

jangka waktu dikiat. 4.27 
Total 4.24 

Tabel 4 
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Daxi data diatas dapat kita lihat bahwa kurikulum, bahan dikiat, dan 

metode dikiat memperoleh nilai 4,31. Peserta memperoleh 4,33, LlfltUk para 

widyaiswara 4,18 dan 4,47. Sarpras mmernperoleh 3,74 (terendah). 

Penyelenggara dan jangka waktu dikiat memperoleh 4,27. Sehingga total rata-

rata untuk Dikiat Tata Naskah adalah 4,24. 

Dcngan demikian, lembaga dikiat yang menyelenggarakan berbagai jenis dikiat, 

baik dikiat substantif, fungsional, prajabatan dan kepemimpinan rnasih fokus 

kepada evaluasi penyelenggaraan dikiat saja dan belum banyak menganalisis 

dan mengkaji bagairnana hasil dikiat kepemimpinan bagi PNS yang telah 

menghabiskan anggaran yang besar. Untuk itu, evaluasi pasca dikiat harus 

memherjkan data kepada masyarakat sejauhrnana anggaran yang digunakan 

untuk dikiat tersebut memberikan manfaat untuk peningkatan kualitas 

Iayanan kepada masyarakat. 

Institusi/lembaga penyelenggara dikiat hai -us melakukan evaluasi secara 

efektif untuk melihat apakah keikutsertaan setiap peserta dalam dikiat 

rnempunyai dampak perubahan kinerja yang cukup signifikan bila 

dibandingkan dengan biaya yang telah dikeluarkan oleh intansi. Pengukuran 

efektifitas dikiat dapat menggunakan kerangka pernikiran dalarn bagan berikut 

Evaluasi pasca dikiat harus dijadikan prioritas kajian, khsususnya bagi 

lembaga dikiat. Untuk itu, kajian tentang evaluasi pasca dikiat sangat perlu 

bahkan wajib dilakukaxi untuk menganalisis kineija para alumni dikiat baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Secara sederhana, fokus analisis 

evaluasi program diklat dan evaluasi pasca dikiat dikaitkan dengan berbagai 

faktor dalam dikiat disajikan pada bagan di bawah mi. 

I Input 	 ?XOIt, 1 	. 
L at I 	Dk1at 	L> 

_ _ 	 I 

Ev1uzi pQm 	 FEviumi  pscz
diUx d 

Garnbax I Skema Hubun,,an Peatiham kompetensa dan kineja organiai 
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Gambar di atas memperlihatkan babwa hubungan tentang evaluasi dildat yang 

terdiri dari duajenis evaluasj yaitu 

Evaluasi program dikiat untuk mengukur efektifitas penyelenggaraan 

dikiat yang difokuskan pada analisis tentang berbagai faktor yang 

mendukung tercapainya tujuan dikiat dan; 

Evaluasi pasca dikiat atau transfer basil dikiat yang difokuskan pada 

analisis apakab kompetensi pegawai yang diperoleh dari dikiat kemudian 

diterapkan di tempat keija sehingga kineija organisasi akan meningkat. 

Hal - hal yang harus diperhatikan dalam evaluasi pasca dikiat antara lain 

kernampuan pendayagunaan alumni sejauhmana pal -a alumni 
menei-apkan pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya dalam 

pelaksanaan tugastugas clalam jabatan dan sejauhmana para alumni 

didayagunakan potensinya dalam jabatannya. 

Pelaksanaan kegiatan evaluasi pasca dikiat ke depan harus didukung oleh 

kebijakan, pelaksanaaan, laporan basil evaluasinya serta anggaran. Secara 

kehijakan evaluasi pasca dklat harus tersurat sebagai sebuah kegiatan yang 

harus dilakukan haik oleh lembaga diklat. Dalam pclaksanaanya, harus ada 

koordinasi yang efektif antara instansi penginim dengan pelaksana evaluasi 

pasca dildat. Laporan basil evaluasi pasca dikiat harus memberikan data sahih 

tentang sejauhmana dampak dikiat terhadap kinerja organisasi. Ketersediaan 

anggaran dalam melaksanakan evaluasi pasca diklat perlu direncanakan secara 

ma tang 

KESIMpULAN 

Evaluasi pasca dikiat merupakan salah satu tahapan yang sampai saat mi 
masih jarang dilakukan oleh lembaga dikiat, namun kenyataannya program 

dikiat merupakan investasj onganisasi yang sangat mahal yang diperuntukkan 

bagi sumhendaya manusia organisasi. OIeh sebab itu, penting bagi organisasi 

melakukan evaluasi efektifitas terhadap program dikiat. Tanpa adanya 

informasi mengenai efektifitas diklat, organisasi tidak mcmpunyai cara yang 

tepat untuk n-iengetahui apakah anggaran yang telah dikeluarkan untuk dikiat 
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telah dikeluarkan secara benar. Dengan program dikiat yang dilaksanakan dan 

didesain secara baik akan memberikan reaksi yang positif bagi peserta dikiat, 

peserta mampu mempelajari materi yang penting, berdampak pada perubahan 

perilaku dalam bekerja dan memberikan perbaikan pada kinerja. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengukur kinerja alumni 

dikiat adalab dengan melakukan evaluasi pasca dikiat. Evaluasi pasca dikiat 

merupakan konsep transfer basil dikiat yang merujuk pada sejauhmana alumni 

dikiat mampu secara efektif dan berkelanjutan menerapkan kompetensi 

(pengetai-rnan, keterampilan dan sikap) yang diperolehnya selama dikiat ke 

dalam pekerjaanya sehari - hari dan kemudian dapat memperbaiki kineija 

organisasinya. Dalam konteks manfaat dikiat, sejauhmana dampak program 

dikiat itu bagi peningkatan kinerja organisasinya. Hasil evaluasi pasca dikiat 

sesungguhnya merupakan bentuk akuntabilitas dari lembaga dikiat terhadap 

hesarnya alokasi dana yang telah digunakan untuk penyelenggaraan dikiat. 

Apabila hasil evaluasi pasca dikiat menunjukkan terjadinya peningkatan 

kineija yang positif, maka dikiat dapat dipandang sebagai upaya strategis yang 

mesti dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kompetensi 

apaiatur negara. Namun, apahila data menunjukkan hal sebaliknya, maka 

sudah saatnya kita melakukan reformasi dan perubahan baik dalam 

kurikulu m, proses penyelenggaraan, maupun desain sistem dikiat. 

SARAN 

Bagi lembaga dikiat, evaluasi dapat menyedaikan informasi yang 

berguna untuk memperhaiki program-program dikiat. Disamping itu, basil 

evaluasi dapat digunakan oleh lembaga dikiat sebagai bahan promosi dalam 

m emenuhi kebutuhan pelanggan (stakeholders) terhadap program -program 

dikiat. Hasil evaluasi juga sangat berguna bagi pegawai untuk melihat apakah 

keikutsertaannya dalam pelatihan mernpunyai dampak perubahan kineija yang 

cukup signifikan bila dibandingkan dengan biava yang telah dikeluarkan oleb 

lembaga dikiat sehagai penyeienggara. 
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2.2.2 
PENGGUNAAN E-QUISIONEER TERHADAP EVALUASI DIKLATPIM DI 

SETJEN DAN BK DPR RI 
Diskusi 

Tahapan Kegiatan.: 
Pada tahapan mi saya Bersama dengan atasan dan rekan-rekan yang 

lain Diskusi dengan mentor, atasan, pihak-pihak terkait. 

Akuntabilitas, Nasionalisme,Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti 

Korupsi 

Ketika saya melakukakn diskusi, apa yang saya kemukakan dan akan 

laksanakan hendaknya dapat dipertanggungjawabkan, saya melakukan 

diskusi mi juga dalam irangka menjadi bagian rasa loyalitas terhadap instansi 

tempat saya bekerja.Sopan santun, penggunaan Bahasa bahsa dalam 

berdiskusi tetrhadap 

Pengumpulan Bahan 

Tahapan Kegiatan: 

Mengumpulkan bahan baik secara studi pustaka,; data; referensi 

Akuntabilitas,, Komitmen Mutu 

Data-data yang saya gunakan terdapat pada file sharing, dan juga 

terdapat peraturan-peraturan yang telah dicetak. 
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3) Sosialisasi Program 

Tahapan Kegiatan: 

Melakukan sosialisasi dengan analis dikiat dan kabid evadik 

Etika Publik 

Ketika melakukan sosialisasi program, saya meminta ijin dulu 

kepada atasan agar diberikan kemudahan dalam berkomunikasi dengan 

bidang evaluasi. Prosedur-prosedur apa saja yang harus saya lakukan. 
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4) Diskusi pra Sosialisasi Diklatpim 

Tahapan Kegiatan: 

Pembahasan Persiapan Sosialisasi: 

Memintaijin 

Menanyakan prosedur 

Akuntabilitas, Nasionalisme,Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti 

Korupsi 

Ketika kita akan bergabung dalam sebuah kelompok, hal yang harus kita 

lakukan adalah meminta ijin, terlebih jika kita merupakan junior. Dan bila 

diijinkan, maka kita harus menanyakan bagaimana prosedur yang hams kita 

lakukan jika kita ingin kelompok tersebut berpartisipasi dalam kegiatan kita. 
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5) SosialisasiPeserta Diklatpim 

Tahapan Kegiatan: 

Menjelaskan peserta akari e-quisioneer 

Etika Publik, ,Komitmen Mutu 

Cara berbicara ketika menggunakan media social berbeda dengan 

ketika kita berbicara secara langsung. 

j 	- 	
. e.1 Jr311e e. 31ias L 

Keernimpinan Tingkat IV Setjen dan 
BK DPR RI terhadap Widyaiswara/ 
Pengajarl Narasumber (Agus 

- . Supriyono. S.S., MAP) 

Mhn Bapak dan Ibu Peserta Pelatihan 
ulk mengisi e-questonnaire evaluasi 
Diklat ini secara obyektif dan 
sungguh-surtgguh. 

Range atternati(jawaban: 
a. I - 60 (tidak memuaskan) 
b 61 - 70 (kurang memuaskan) 
c, 71 - 80 (cukup) 
d. 81 -90 (rnemuaskan) 

- e. 91 - 100 (sangat menluaskan) 

nk e questionnake: 

Karni ucapkan trimakasih atas 
perhatian dan kerjasarnanya. 

Ber;kaI 	k.:i s3mJk3r o- 
questionaire evaluasi Dikiat 

Kepemimpinan Tingkat IV Seten dan 
BK DPR RI terhadap Widyaiswara/ 

L Pengajar/ Narasumber (Dr. Susy 
' Setiawati, MPd. dan Ir. Andreas I 
j Hartono, M.M., CPC.) 

Mhn Bapak dan Ibu Peserta Pelatihan 

utk mengisi ti-questionnaire evaluasi 
Diklot ini secaro obyektif dan 

p 

.sungguh-surigguh. 

Range aiternatifjawaban: 

a. 1 - 60 (tidak rrremuaskan) 
p1 	b. 61 - 70 (kurang memuaskan) 

C 71 -80 (Cukup) 
d 81 .90 (memuaskan) 

91 -100 (sangat memuaskan) 

vk e questionnaire: 

L 

Now 

i  ... 	 ' 	

. 

rq_J 	 $L 



6) Habituasi Rancangan Aktualisasi pada Diklatpim 

Tahapan Kegiatan: 

Melakukan Habituasi Aktua]isasi 

Akuntabilitas, Nasionalisme,Etika Publik, Komitmen Mutu 

Anti Korupsi 

Mendapatkan i,jin dari kapus untuk melakukan habituasi pada 

pelaksanaan dikiat kepemimpinan, merupakan hasil kerjasarna antara saya 

dan rekan-rekan di jajaran Pusdikiat, dengan mengindahkan tata krama, dan 

menjaga dari kualitas kerjasama tersebut. 
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7) Pembuatan Konsep Laporan Evaluasi 

Tahapan Kegiatan: 

Membuat konsep laporan aktualisasi dari habituasi 

Akuntabilitas, Komitmen Mutu 

Menjaga kualitas dari pelaporan sangatlah penting, ditunjang dengan 

laporan yang bias dipertanggungjawabkan. 

2.4.4. 	r4Usi-njIaid,s - oiiit,,i 	mutu ................................................................ 37 

as Anti 	Konjpà ........ ... .......... ....... ........................................ ............................. 3i 

2.5.1. 	Tiiidak pidan'akorupi ........................................................................... 3 

2 .5.2. 	Jer.-jertiakorup 	................................................................................ 40 

2 .5.3. 	Tuna5 	Integrits 	.................................................................................... 40 

2,5.4. 	NiIai-nii daar anti kcupi .................................................................. 42 

BAB III .AKrUAUSAS 	.............................................................................................. 58 

3.1. 	R&cargan Aktualiaat ................................................................................ 58 

3.1.1. 	fdentfikas4 iau .................................................. ..................................... 53 

3 .1.2. 	Ia'j yang 	d9ngkat 	................................................................................ SO 

3.1.3. 	Kegiatan pernecshn isu 	.................................................................... 59 

3 .2. 	Cepaian AduaIisasi .............. 	... 	...................................................... ........... 
3.2.1 

3 .2.2. 	 ................................................................................................ 70 

AB V RENCAt'LA AKSI AKUALISAS 	................................................................. 104 

8) Konsultasi 

Tahapari Kegiatan: 

Konsultasi dengan mentor 

Etika Publik 
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9) 	Finalisasi Konsep 

Tahapan Kegiatan: 

Penyelesaian konsep pelaporan 

Akuntabilitas, Komitmen Mutu, Anti Korupsi 

Hasil pelaporan mi adalah finalisasi dari pelaporan aktualisasi 

yang telah dilaksanakan selama tiga bulan lebih. 
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BAB III 
MATRIK AKTUALISASI 

Unit Kerja 	 PUSDIKLAT SETJEN DAN BK DPR RI 
Identifikasi Isu 	: Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Isu yang Diangkat 	: Evaluasi Pelaksanaan Dikiat di Setjen dan BK DPR RI 
Gagasan Pemecahan 	: Kajian Terhadap Evaluasi Pasca Dikiat Dalam di Setjen dan BK DPR RI 
Isu 

Matrik Kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

Keterkaltan Penguatan 
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Substansi Mata 

Kontribusi Terhadap Tusi/Tujuan 
Nilai 

Organisasi 
Pelatihan  Organisasi 

1. 2. 3.  S. 6. 7. 
Diskusi dengan mentor, Rancangan/ Draft Akuntabiitas Mewujucikan 	kelembagaan 	Pusat Akuntabel, 

1 Diskusi atasan, pihak-pihak Nasionalisme Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Profesional 
terkait Etika Publik Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Komitmen Mutu yang 	fungsional, 	kredibel, 	dan 
imparsial. 

Anb Korupsi 
Mengumpulkan bahan Data 1) Akuntabiitas; Mewujudkan 	kelembagaan 	Pusat Integritas, 

2. Pengumpula balk secara studi Komitmen Mutu Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Akuntabel, 
n Bahan pustaka,; data; referensi Anti Korupsi Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI Profesional 

yang 	fungsional, 	kredibel, 	dan 
imparsial.  

Membuat draft Konsep Draft Konsep 1. Akuntabilitas Mewujudkan 	kelembagaan 	Pusat Akuntabel, 
3. Pembuatan Telaah Kajian Telaah Kajian 2. Komitmen Mutu Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Profesional 

Draft 3. Anti Korupsi Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 
yang 	fungslonal, 	kredibel, 	dan 
imparsial.  

1. Akuntabiitas Mewujudkan Pegawai Sekretariat Religious, 
4. Konsultasi Meminta saran dari Revisi draft 2. Nasionalisme Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI Integritas, 

mentor 3. Etika Publik yang unggul dan kompeten Akuntabel, 
Perbaikkan draft 4. Komitmen Mutu Profesional 

5. Anti Korupsi  
Pembetulan/ Perbaikkan Kajian 1. Akuntabilitas Mewujudkan kelembagaan Pusat Akuntabel, 

5. Revisi atas draft Komitmen Mutu Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Profesional 
Finalisasi Konsep Final Anti Korupsi Jenderal dan Badan Keahilan DPR RI 

 yang fungsional, kredibel, dan imparsial.  



Unit Kerja 
Identifikasi Isu 
Isu yang Diangkat 
Gagasan Pemecahan 
Isu 

PUSDIKLAT SETJEN DAN BK DPR RI 
Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Evaluasi Pelaksanaan Dikiat di Setjen dan BK DPR RI 
Penggunaan e-quisioneer terhadap Evaluasi Diklatpim di Setjen dan BK DPR RI 

Matrik Kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

No Kegiatan Tahapan Keglatan 
Out

" 
ut / 

Keterkaitan 
Substansi Mata Kontribusi Terhadap Tusi/Tujuan Organisasi 

Penguatan 
Nilal Hll 

Pelatihan Organ1ial 
1. 2.   S. 6. 7. 

Diskusi dengan mentor, Rancangan Akuntabiljtas, Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Akuntabel, 
1 Diskusi atasan, pihak-pihak / Draft Nasionalisme,Etika Pelatihan 	Sekretariat 	Jenderal 	dan 	Badan Profesional 

terkait Publik, Komitmen Keahlian DPR RI yang fungsional, kredibel, dan 

Mutu imparsial. 

Anti Korupsi  
Mengumpulkan bahan Data Akuntabilitas,, Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Integritas, 

2. Pengumpulan baik secara studi Komitmen Mutu Pelatihan 	Sekretariat 	Jenderal 	dan 	Badan Akuntabel, 
Bahan pustaka,; data; referensi Keahlian DPR RI yang fungsional, kredibel, dan Profesional 

imparsial. 

Melakukan sosialisasj Saran Etika Publik, Mewujudkan kelembagaan Pusat Peudidikan dan Akuntabel, 
3. Sosialisasi dengan analis dikiat dan Pelatihan 	Sekretariat 	Jenderal 	dan 	Badan Profesional 

Program kabid evadik Keahlian DPR RI yang fungsional, kredibel, dan 
imparsial.  

Pembahasan Persiapan Gabung Akuntabilitas, Meurujudkan Pegawai Sekretariat Jenderal dan Religious, 
4. Diskusi pra Sosialisasi: dengan Nasionalisme,Etjka Badan Keahlian DPR RI yang unggul dan kompeten Integritas, 

Sosialisasi Meminta ijin grup WA Publik, Komitmen Akuntabel, 
Diklatpim Menanyakan Diklatpim Mutu Profesional 

prosedur  Anti Korupsi 
Sosialisasi Menjelaskan peserta Etika Publik, Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Akuntabel, 

5. Peserta akan e-quisioneer Pengenalan ,Komitmen Mutu Pelatjhan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Profesional 
Diklatpim  e-quisioneer DPR RI yang fungsional, kredibel, dan imparsial.  
Habituasj Melakukan Habituasi Akuntabilitas, Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Akuntabel, 

6. Rancangan Aktuajisasi e-quisiorieer Nasionalisme,Etika Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Profesional 
Aktualisasi pada yang telah Publik, Komitmen DPR RI yang fungsional, kredibel, dan imparsial. 

Diklatpim diisi Mutu 
Anti Korupsi  

Pembuatan Membuat konsep Draft Akuntabilitas, Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Akuntabel, 
7. Konsep Laporan laporan aktualisasi dari konsep Komitmen Mutu Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Profesional 

Evaluasi habituasi DPR RI yang fungsional, kredibel, dan imparsial.  



1 Output 
Keterkaitan Penguatan 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Hasil 

Substansi Mata Kontribusi Terhadap Tusi/Tujuan Organisasi Nilai 
Pelatihan  Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 
Konsultasi dengan Revisi Etika Publik, Mewujudkankelembagaan Pusat Pendidikan dan Akuntabel, 

 Konsultasj mentor Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan Profesional 
DPR RI yang fungsional, kredibel, dan imparsial.  

Penyelesaian konsep Konsep Akuntabilitas, Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Akuntabel, 
 Finailsasi Konsep pelaporan Pelaporan Komitmen Mutu, Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Profesional 

Anti Korupsi DPR RI yang fungsional, kredibel, dan imparsial.  



BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Kegiatan diklat yang selama mi dilakukan oleh Pusdikiat Setjen dan BK DPR RI 

dalam melakukan evaluasi nampaknya belum optimal, terlebih lagi daman yang 

milenial mi segala sesuatu yang bersangkutan dengan data dituntut untuk Iebih 

akurat, efektif, efisien hingga berbasis paperless. 

Beberapa dikiat telah dilakukan evaluasi, dengan menggunakan google 

form, sehingga untuk melakukan evaluasi pasca dikiat akan Iebih mudah 

lagi. Karena dengan google form data yang ada akan tetap exist selama 

admin tidak melakukan perubahan. 

Kajian yang dilakukan nantinya akan mentrigger rekan-rekan dan 

pusdikiat Stejen dan BK DPR RI untuk melakukan evaluasi pasca dikiat 

dengan mediasi yang tersedia. 

Sedangkan untuk pelaksanaan habituasi aktuaiisasi yang saya 

laksanakan pada diklat kepemimpinan adalah untuk membiasakan din 

menggunakan google form dalam melakukan evaluasinya, dengan 

jumlah peserta yang lebih banyak. 

Dengan mengaktualisasjkan nilai-niIai dasar ASN yaitu nilai ANEKA dan 

mengetahum kedudukan dan peran ASN, pekerjaan yang saya lakukan menjadi 

Iebih efisien,, efektif tanpa mengurangi nilai esensi dari tujuan saya menjadi 

ASN yang berkualitas dan professional. 

Atasan, teman sejawat, rekan kerja rekan-rekan dari bidang dan biro lain sebagai 

orang-orang yang berinteraksi Iangsung dengan saya merasa lebih dihormati, 

Iebih terbuka dalam komunikasj dan lebih senang 
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4.2. Saran 

Sebaiknya seluruh ASN di lingkungan kerja selalu diingatkan akan pentingnya 

mengaktualisasikan nilai-nilaj ANEKA, dalam keseharian kerjanya sehingga seluruh 

peLayanan dalani institusi dapat menjadi Iayanan yang prima serta terbangunnya 

suasana kerja yang kondusif, komunikatif, kompetitif dan tetap menjunjung tinggi 

nilai-nilaj luhur pancasila. 
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8 Sosialisasi Peserta 
- - - - - - - - - - 

Penggunaan e-ques,oneer 

9 Rapat Tim Instrumen .1 Undangan 

10 Habituasi Rancangan Aktualisasi di Kopo - e-quesioneer Dikiatpim IV r1 1 Pembuatan Konsep Laporan Evaluasi I 	:— • Dokumen 
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menjadi perhatian.... 
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00 	 9314/2019 174740 52012019 113/2315 21 05 35 91 88 
0' 	 9,14/2018180343 913.23'8 911413308 2 95 94 95 91 

Gambar 4. Hasil dan e- quisioneer 



URAT PERMOHONAN 
No 02/C W1-pL/O3/201 8 

Yth. 

Kepala Bidang Pelaksanaan Dikiat / ,Z'14t2  
Setjen dan BK DPR RI 

Jakarta 

Dengan Ilormat, 

Terkait dengan proses habituasj yang akan saya lakukan denganjudul Pengevaluasian Pelatihati 
Dasar di Lingkungan Setjen dun BK DPR Ri (Kopo, 2018), 

Sehubunaan dengan hal tersebut. mohon perkenan bapak kiranva dapat memberikan dukungan. 

Demikian surat liii dibuat. Besar harapan atas saya atas terkahuinva permohonan mi, Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

Sclasa, 13 Agustus 2018 
Humat Saya 

Ira Naomi SihombjnG, S.E., M.Sc. ---  

NJI 198505072018012002 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHL!AN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423/5715 925 LAMAN wvwdpr.go.id  

Nonior 
Si fat 
Derajat 
Lanipiran 
Perihal 

874a1PL 02/08/2010 
I3iasa 
Biasa 

Undangan Rapat 

13 A.gustus 2018 

Ytli. 
Kepala Pusat 1)ikiat 
Kepala Bidang Evaluasi Diklat 
Kepala Sub. Tala Usaha 
Mentor 

Sekretarjat Jcnderal dan Baclan Keahijan DPR Ri. 
Jaka rta 

Bersania mi kami beritahukan, hahwa salah San! CPNS di hidang Pelaksanaan 

Diklat, atas nan -ia saudari Ira Naomi Sihombing,S.E.,M.Sc. sedang nielaku.kan habituasi 

yang berli u hungan dcngan evaluasi dikiat. 

Sehubungan dengan hal lersebut, kami mohon perkenan Saudara kiranva dapat 

nienghadjj pada rapat dalam rangka inernherjkan dukungan program hahituasi saudari Ira 

Naomi Sihombing,S.E,,i.1.sc pada: 

I-Jan, tanggai : Selasa, 14 Agustus 2018 
Waktu 	: Pukul 08.00 WIB s.d. se!esai 
Tempat 	: Ruang Rapat Diklat 

.Atas perhatian dan perk.enan Bapak dan Ibu, kanii ucapkan tenimakasih. 

Kabid Pelaksanaan Dikiat, 

(Z~ 
Rusinanto, 9.H., M.FI. 
NIP. 1971l212199703[00i 



• 4l \ 	 SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN w.dpr.go.id  

DA.FThR HAD I R 
Rapat 

Sekretarjat Jenderal dan Badan Keahlian LRRI 

Hari, Tanggal 	Selasa, 14 Agustus 2018 
V<tu 	 : 08.00 - 12.00 WIB. 

Nk. Na-na 	 Jabatan/Unt Kera 	 Tanda Tangan 

1 	Dr. R.thdJuSetya __ Pat Pendadikan dan 

Pelatihan 

Rusmanto. S.H., MJI. 	
pkIaL 	

Pe Iaksanaan 

3 	Flenv \Vidyaningsih, S.Psi., M.Si 	 KpaIa Bidang Evaluasi DikIat 	 I 1( 1 

4 I Ddi, S.Sos. 	 Kepala Subbagian Tata 

5 1  Agus Supryono, S.S., M.A.P. 	 Widyaiswara AhIi Muda 
	 TI 

N a ra sum ber 

Nma 	 Jabatan/Unit Kerja 	I 	Tanda Tangan 

1 

	

	
j 

 

In Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc. (Vdyaiara 



STJRAT PERMOfIONAN 
No 0I/0V1-PL/07/2018 

Yth. 

Kepala Bidang Pelaksanaan Dikiat 

Setjen dan BK DPR RI 

Jakarta 

Den gan hormat. 
Terkait dengan proses hahituasi yang akan saya lakukan denganjudul Pengevaluasian Pelatihan 

I)asar cli Lingkungan Setjcn dan 13K DPR RI (Kopo, 2018). 

Sehubungan dengan hal tersebut. niohon perkenan hapak niengijinkan Saya LlfltUk mengundane 

pihak bidang evaluasi untul< mengsosial isasikan program habiruasi saya. 

Demikian surat mi dibuat. Besar harapan atas saya atas terkabulnya perrnohonan mi .Atas 

perhatiannya saya ucapkan terirna kasih. 

Rabu. ii Juli 2018 
Fiormat Saya 

Ira Naomi Sihombing, SE., M,Sc. 
NiP 198505072018012002 



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925 LAMAN : www.dpr.goid " cce 
.j 

Nomor 
Si fat 

Deralat 
Larnpiran 
Pen Ii al 

741/PL 02/07/2018 
Biasa 
B i asa 

Undangan Sosialisasi Habituasi 

12Juli 2018 

Yth 

Kepala .Bidang Evaluasi L)iklat 
Anajis Dikiat 

Sekretarjat .Jenderal dan liadan Keahliaxi DPR RI. 
Jakarta 

Bersama mi kami heritahukan, hahwa salah saw CPNS di bidang Pe]aksanaan 

Dikiat, alas narna saudari Ira Naomi Sihombing,S.E.,M.Sc. sedang melakakan habituasi 

yang berhuhungan derigan eva I uasi dik lat. 

Seliubungan dengan hal tersebut, kanii mohon perkenan sauclara ' irunya dapat 

n-ienghadjrj sosialisasi progran-i hahjtuasj saudari Ira Naomi Sihombing,S.E.,M.sc. pada: 

1-lan, tanggaj : Kamis, 12 Juli 2018 
Waktu 	: Pukul 08.00 WIB s.d. selesai 
Tempat 	: Ruang Rapat Dikiat 

Atas perhatian dan perkenan Bapak dan Ibu, kami ucapkan terimakasih. 

Kabid Pelaksanaan Dikiat, 

Rusmanto, LH., M.H. 
NIP, 



- ¼ 
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

ThLP. (021) 5715 349 FK. (021) 5715 423 / 571 925 LAMAN : www.dpr.go.ici 

DAFT.AR I-LAD IR 
Sosiallsasi Habituasi 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian ERI 

Han 1  Tanggal 	Kanis, 12 Jul I 2018 
V\ktu 	 08.00— 12.00 WIB. 

NJo. 	 Nam 	 Jabatan/Unit Kerja 	 Tanda Tangan 

1JJsmanto 1 SJ-1. 1 MH 	 Kepala Bidang Pelaksanaan Dikiat 

2 	Heny Widyaningsih, S.Psi., M.Si 	Kepala Bidang Evaluasi Dikial 
	t 	- I 

3 I Edy Sum itra, S.E. 	 Malls Dikiat 

4 1 v1. Chairudin. S.Sos., M.M. 	Malls Dikiat - 

Narasumber 

N. 	 NaTe 	 Jabatart/Unit Kerja 	 Tanda Tanan 

L I1b0fu1 Siombing S L MSc_Wdya iara 
 



I', 	1rai 

SEKRETARIS WNDERAL 
DE\VAN PER WAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK .LNDONESIA 

KEP UTU SAN 
SEKRETARIS JENDERAL 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR: 1054 /SEKJENI2O18 

TENTANG 

PERU BAHAN ATAS KEPUTU SAN SEKRETARIS JENDERAL DEWAN PERWAKILAN 
RAKYAT REPUBLIK INDONESIA NOMOR 101 2/SEKJEN/2018 TENTANG PEMBENTUKAN 

TIM PENGEMBANGAN INSTRUMEN EVALUASI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA TAHUN ANGGARAN 2018 

SEKRETARIS JENDERAL DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA, 

Meninibang 	: 	 a. bahwa sehubungan dengan dengan adanya pengangkatan dan pernindahan 
Pegawai Negeri Sipil dalarn Jabatan Administrator dan Pengawas, perlu 
mengubab 	Keputusan 	Sekretaris Jenderal 	Dewan 	Perwakilan 	Rakyat 
Repubflk Indonesia Nomor 1012/SEKJEN/2013 tentang Pembentukan Tim 
Pengembagen Instrurnen Evaluasi Pendidikan can Pelatihan Sekreteriat 
Jenderal dan Badan Keahiian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
Tahun Anggaran 2018; 

b. bahwa 	perubahan 	sebagaimana 	dirnaksud 	da!arn 	huruf 	a, 	ditetapken 
dengan Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia; 

Mengingat 	: 	 1. Undang-Undang 	Nornor 5 Tahun 2014 tentang Aperatur Sipil 	Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494); 

 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2017 tentang Anggaran Pendapatan dan 
Belanja 	Negara 	Tahun 	Anggaran 	2018 	(Lembaran 	Negara 	Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 233, Tambahan Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6138; 

 Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai 
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nornor 63, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037); 

 Peraturan 	Pemerintab 	Nomor 	45 	Tahun 	2013 	tentang 	Tate 	Cara 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5423); 



Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal don 

Badan Keablian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 43); 

Peraturan Sekretarjs Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Sekretarjat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia, sebagaimana teich beberapa kali diubah terakhr 

dengan. Peraturan Sekretarjs J.endera Dewan Perwakijan Rakyat Repubirk 

Indonesia Nornor 7 Tahun 2018; 

Keputusan Sekretans Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Repubk 

Indonesia Nornor 1012/SEKJEN12018 tentang Pembentukan Tim 

Pengembagan Instrumen Evatuasi Pendidikan den Pelatihan Sekretariat 

Jenderat dan Badan Keahiian Dewan Perwakitan Rakyat Repu bilk Indonesia 

Tahun Anggaran 2018; 

Keputusan Sekretarjs Jenderal Dewan FerwakHan Rakyat Repubkk 

Indonesia Nornor 1026/SEKJEN/2018 tentang Pengangkatan dan 

Pemindahan Pegawal Negeri Sipil dalarn Jabatan Administrator dan 

Pengawas di Lingkungan Sekretariat Jenderat dan Badan KeahHan Dewen 

Perwakitan Rakyat Republik Indonesia; 

Mernperhat:kan : Surat Drrektur Jenderal Anggaran Kernenterlan Keuangen Repubflk Indonesia 

tentang Surat Pengesahen Dafter Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tehun 

Anggaran 2018 Nomor: SP DIPA- 002.01.1.001012/2018 tanggal 5 Desember 
2017; 

MEMUTIJSKAN 

Menetapkan 	KEPUTUS,'N SEKRETARIS JENDERAL DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA TENTANG PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN 

SEKRETARIS JENDERAL DEWAN PERWAKILAN PKYAT REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 1012/SEKjEN/2013 TENTANG PEMBENTUKAN TIM 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN EVALUASI PENDIDIKAN DAN PELATIH,AN 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT REPUBLIK INDONESIA TAHUN ANGGAAN 2018. 

PERTAMA 	Mengubah Lampiran Keputusan Sekretaris Jenderat Dewen Perwakitan Rakyat 

Repub!ik Indonesia Nomor 1012/SEKJEN/2013 tentang Pembentukan Tim 

Pengembagan Instrumen Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan Sekretariet 

Jenderal dan Badan Keahilan Dewan Perwekilan Rakyat Republik Indonesia 

Tahun Anggaran 2018 sehingga menjadi sebagairnana tercantum datam 

Lampiran Keputusan mi. 

KEDUA 	: Keputusan ini mulai beriaku pada tanggat ditetapkan dengan ketentuan apabila 

di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam Keputusan mi akan diadakan 

perubahan sebagaimana rnestinya. 

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada 
Pimpinan DPR RI; 

Prmprnan Badan Urusan Rurnah Tangga DPR RI; 

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan RI; 
Menteri Keuangan RI; 

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan: 

Direktur Jenderal Anggaran Kementenian Keuangan R I ; 



Dektur JenJerat Perbendaharaan Kementern Keuaflgafl R', 
Kepala Badan Keahlian DPR RL 
Para Deputi dan Inspektur Utama di Lingkungan Sekretanat 
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI; 
Direktur 	Pelaksanaan 	Anggaran 	Direktorat 	Jenderal 

Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI; 
11 Kepala Kantor Wilayah Provinsi DKI Jakarta Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Kementerian Keuangan RI; 
---12 Kepala KantorP&ayanan 	 akarta VU 

Para Kepala Biro/Pusat : 	Pendidikan dan Pelatihan, 
Perencanaan dan Keuangan, Kepegawaian dan OrgafliSaSi 
serta Hukuni dan Pengaduan Masyarakat Sekretariat Jenderat 
dan Badan Keahliari DPR RI; 
Kepala Bagian/Bidang 	Evaluasi dan Pelaporan, Administrasi 
Keuangan, Perencanaan Dikiat, Hukum serla Arsip dan Museum 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI; 
Bendaharan Pengeluaran Satuan Kerja Sekretariat Jendera! 
DPR RI; 
Yang bersangkutan untuk diketahui dan dipergunakati 
sebagairnana mestinya. 

Ditetapkan di Jakarta, 
pada tanggal 13 JuIi 2018 

SEKRETARIS JENDERAL, 

r fiJ  

INDRA ISKANDAR 
NIP. 196611141997031001 



LAMPIRAN KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 	1054 /SEKJEN/2018 
TANGGAL : 13JUL12018 

SUSUNAN KEANGGOTAAN 
TIM INSTRUMEN EVALUASI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 

PUSAT PEN DIDIKAN DAN PELATIHAN 
SEKRETARIATJENDERAI flFWI&N PPPWvII 	AVVAT DIII lit lkIrThIA 

- 

NO 	 NAMA 	 JABATAN 	 KETERANGAN 
------------------------------------------------- 

1 	indra Iskandar 	 Pengarah 	Sekretaris Jenderal DPR RI 

2 	Rahaju Selya Wardani 	 Penanggung Jawab 	Kepala Pusat Pendidikan dan 
PeIatan 

3 	Henywidyaningsih 	 Ketua 	Kepala Bidang Evaluasi Dikiat 

4 	1 Rahrnad Budiaji 	 Wakil Ketua 	Kepala Bagian Kepegawalan 

5 	Dra. Hani Yuliasih 	 Sekretaris 	Kepala Bidang Peroncanaan Dikint 

6 	Agus Supriyono 	 Anggota 	Widyaiswara AhIi Muda 

7 	Shanty Irma Idrus 	 Anagota 	Widyaiswara AhIi Muda 

8 	Edy Surnitra 	 Anggota 	AnaIs Evaluasi DikIat 

9 	M. Chairudin 	 Anggnta 	Analis Evaluasi DkIat 

10 	1 Encah Setianingsih 	 Anggota 	Analis Pelaksanaan DikIat 

11 	Sill Hasnahwati 	 Anggota 	Analis Kepegawaian 

12 	AprUiaDessyKurnjatj 	 Anggota 	AnahsOrgarHsasi dan TataLaksana 

13 	Risa Tiarazanj 	 Anggota 	VVidyaiswara AhIi Pertarna 

14 	Muhammad Haqiki Noviar 	 Anggota 	Widyaiswara AhIi Pc-lame 

5 	Ira Naomi Sihombing 	 Anggota 	\A/dyaiswera AhIi Pertarna  

SEKRETARIS JENDERAL, 

rkA 
NDRA ISKANDAR 
NIP. 196611141997031001 



TM INSTRUMEN EVAUJASI 2018 

iakrta 3 September 2018 

Tim Instrumeri Evaluasi 



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : wwv.dpr.goJd 

DAFTAR NADIR 
DALAM RANGKA RAPAT TM PENGEMBANGAN INSTRUMEN EVALUASI DIKLAT 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR RI 
TAHUN ANGGARAN 2018 

Hari/Tanggal 	: Selasa/4 September2018 
Waktu 	: Pukul 09.00 s!d Seiesai 
Tempat 	: Ruang Rapat Pusdikiat 

Lantai 4, Ged, Setjen dan BK DPR RI 
Acara 	: 1. Sosialisasi SK Tim Pengembangan Instrurnen Evaluasi DikIt 

2.. Penyusunan Rencana Kerja Tim 

 Indra Iskandar Pengarah 

 Dr. Rahaju Setye Wardani 
Penanggungjawab 

 

 Heny Widyaningsih Ketua 

 1 Rahmad Budiaji Wakil Ketua 

5 Dra. Hani ''uIiasth Sekretans 

6. Agus Supriyono Widyaiswara Ahil Muda I 

7 Shanty Irma Idrus Widyaiswara AhII Muda 

8. Edy Sumitra Analis Dikiat \ 

9 M. Chairudin Analis Dikiat 

10 Endah Setianingsih Anggota 
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423/5715 925 LAMAN wwwdpr.go id 

Nornor 
S if at 
Derajat 
Lampiran 
Fe ii hal 

87/PL.031091201 8 
Biasa 
Se g era 

Undangan Rapat Tim Pengembangan 
Instrumen Evaluasi Dikiat 

03 September 2018 

Yth. 
Tirn Pengembangan Instrumen Evaluasi Diklat 
( Daftar Nama Terlampir) 

Sekretarjat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Menindaklanjuti SK Sekjen DPR RI Nornor 1054/SEKJEN/2018 
tentang PembentLikan Tim Pengembangan Instrumen Evaluasi Pendidikan 
dan Pelatihan Setjen dan BK DPR RI Tahun Anggaran 2018, bersama ml 
kami mengundang Saudara untuk hadir dalam rapat yang akan 
dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Selasal 04 September2018 
Waktu 	: Pukul 09.00 WIB s/d Selesai 
Tempat 	: Ruang Rapat Pusdiklat 

Lantai 4, Gedung Setjen dan BK DPR RI 
Acara 	: 1. Sosialisasi 	SK 	Tim 	PengembEingan 

Instrumen Evaluasi Diklat; 
2. Penyusunan rencana kerja Tim. 

Demikian Lintuk menjadi maklum, atas perhatian dan kehadirannya 
diucapkan terima kasih. 

Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan, 

Dr. RahajuSetya Wardani, S.Hj.Mj 
NIP. 19600419 1988032 001 



Lampiran Surat Kepala Pusat Pendidikan dan PeIatih 
Nomor 	871PL.0310812018 
Tanggal 	: 03 September 2018 

NO NAMA 	 JABATAN 	 KETERANGAN 

1 India Iskandar 	 Pengarah 	Sekretaiis Jenderal DPR RI 

2 Rahaju Setya Wardani Penanggung Jawab Kepala Pusat Pendidikan dan 
Pelati han 

— 37 Heny Widyaningsih Ketua Kepala Bidang Evaluasi Diklat 

4 Rahmad Budiaji Wakil Ketua Kepala Bagian Kepegawaian 

5 Dra. Hani Yuhasih Sekretaris Kepala Bidang Perencanaan Diklat 

Widyaiswara AhIi Muda 6 Agus Supriyono Anggota 

7 	1 Shanty Irma Idrus Anggota Widyaiswara AhIi Muda 

8 Edy Sumitra Anggota Anas EVOILIOSI Dikiat 

9 M. Chairudin Anggota Analis Evaluasi Dikiat 

10 Endah Setianingsih Anggota Analis Peiaksanaan Diklat 

11 Siti Hasnahwati Anggota Analis Kepegawaian 

12 Aprilia Dessy Kurniati Anggota Analis Organisasi dan Tata Laksana 

13 Risa Tiarazani Anggota Widyaiswara AhIl Pertama 

14 MLlhamrnad Haqiki Noviar Anggota Widyaiswara AhIi Pertama 

15 Ira Naomi Sihombing Anggota Widyaiswara AhIi Pertama 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 	 Ira Naomi Sihombing, S.E,M.Sc 
NIP 	 19850507 201801 2002 
Unit Kerja 	 : Pelaksanaan Dikiat 
Jabatan 	 Widyaiswara Ahli Pertama 
Identjfikasi Isu 	 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Gagasan Pemecahan Isu 	Kajian Terhadap Evaluasi Pasca Dikiat Dalam cii Setjen dan BK DPR 

Kegiatan 	 : Pembuatan Draft 

Penyelesajan Kegiatan Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

Membuat draft Konsep 
Tahapan Kegiatan Telaah Kajian 

Membuat draft Konsep  
Output / Hasil Telaah Kajian 

Keterkaitan Substansi 
Math Pelatihan I. 	Akijntal,jljtas 

Kornitrnen Mutu 
Anti Korupsi 

/ 

Kontribusi Terhadap kan kelembagaan 
Tusi/Tiijuan Organisasi ndiclikan dan 

rPelatihan  Sekretariat 
 dan Badan 

Keahlian DPR RI yang 
fungsional, kredibel, dan 
imparsial. _____ 

Penguatan Nilai Organisasi Akuntabel, Profesional 
-------..-- 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 	 Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 
NIP 	 19850507 201801 2002 
Unit Kerja 	 Pelaksanaan Dikiat 
Jabatan 	 Widyaiswara Ahli Pertama 
Identjfjkasj Isu 	 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Diklat yang Masih Beluin Optimal 
Gagasan Pemecahan Isu : Kajian Terhadap Evaluasi Pasca Dikiat Dalam di Setjen dan BK DPR 

Kegiatan 	 Diskusi 

Catatan mentor Penyelesaian Kegiatan Tanggal/ Paraf Mentor 

Diskusi clengan mentor, 
Tahapan Kegiatan atasan, pihak-pihak terkait 

H- 
Output / Hasil Rancangan/ Draft 

KeterkajtanSubstansjMata 
Pelatihan 1. Akuntabilitas 

Nasionalisnie 

Etika Publik j2 
Komitmeri Mutu 

Anti_Korupsi  

Kontribusi Terhadap Mcwujudkan kelembagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pu sat Pendidikan dan 

Pelatihan Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian 
DPR RI yang fungsional, 
kredibel, dan imparsial. 

Penguatan Nilai Organisasi Akuntahel, Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Na ma 
NIP 

Unit Kerja 
Jabatan 
Identifikasj Isu 

Gagasan Pemecahan Isu 

Kegiatan 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 

19850507 201801 2002 
Pelaksanaaij Dikiat 

Widyaiswara Ahli Pertama 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Kajian Terhadap Evaluasi Pasca Dikiat Dalam di Setjen dan BK DPR 

Pengumpulan Bahan 

Penyelesaian Kegiatan I Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

P 
Tahapan Kegiatan 

Mengumpulkan bahan baik 

secara studi pustaka,; data; 

referensi 

Output / Hasil Data 

Keterkajtan Substansi 
Mata Pelatihan Akunabi1itas; 

Komitmen Mutu 

Anti Korupsi 

Kontribusi Terhadap wujudkan kelembagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi at Pendidikan dan 

tihan Sckretariat 

rKeahlian 
deral dan Badan 

 DPR RI yang 
fungsional, kredibel, dan 
imparsial.  

Penguatan Nilai Organisasi Integritas, Akuntahel, 
Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 
NIP 

Unit Kerja 
Jabatan 

Identifikasj Isu 
Gagasan Pemecahan Isu 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 
19850507 201801 2002 
Pelaksanaan Dikiat 

Widyaiswara Ahil Pertama 
Hasil Evaluasj Pelaksanaan Dikiat yang Masih Beluzn Optimal 
Kajian Terhadap Evaluasi Pasca Pikiat Dalam di Setjen dan BK DPR I 

Kegiatan 	 Konsultasj 

Penyelesaian Kegiatan Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

F'1Koordinasi dengan 
Tahapan Kegiatan enyelenggara Terkait Media 

Sosialisasi 

2. Kegiatan Sosialisasi 

Output / Hasil I Meminta saran dari mentor 
Perbaikkan draft 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan Akuntabililas 

Nasionalisine 
Etika Publik 
Komitmen Mutu  

S. 	Anti Korupsi  
Kontribusi Terhadap Mewujudkan kelenihagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Sekretariat 
Jenderal dan Badan 
Keahlian DPR RI yang 
fungsional, kredibel, dan 
irparsial.  

Penguatan Nilai Organisasi Religious, !ntegritas, 
Akuntabel, Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASJ MENTOR 

Nama 	 : Ira Naomi Sihombing S.E.,M.Sc 
NIP 	 : 19850507 201801 2002 
Unit Kerja 	 : Pelaksanaan Dikiat 
Jabatan 	 Widyaiswara Ahil Pertama 
Identjfjkasj Isu 	 Hasil Evaluasj Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Gagasan Pemecahan Isu 	Kajian Terhadap Evaluasi Pasca Dikiat Dalam di Setjen dan BK DPR I 

Kegiatan 	 : Revisi 

Penyelesajan Kegiatan Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

Pembetulan/ Perbaikkan 
Tahapan Kegiatan I atas draft 

Finalisasi Konsep Final 

Output / Hasil Kajiaii 

Keterkajtan Substansi  
Mata Pelatihan Akuntabjljtas 

Komitmen Mutu 
3. 	Anti Korupsi 

Kontribusi Terhadap Rwuj u dkan kelembagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Pendidikan dan 

Peatihan Sekretariat 
Jenderal dan Badan 
Keahlian DPR RI yang 
fungsional, kredibel, dan 
imparsial.  

Penguatan Nilai Organisasi Akuntabel, Profesional 



KARTU BIMBJNGAN AKTIJALISASI MENTOR 

Nam a 

NIP 

Unit Kerja 
Jabatan 

Identifjkasj Isu 

Gagasan Pemecahan Isu 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 

19850507 201801 2002 
Pelaksanaan Dikiat 
Widyaiswara Ahli Pertama 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Penggunaan e-quisioneer Terhadap Evaluasi Diklatpim di Setjen 
dan BK DPR Ri 

Kegiatan 	 Diskusi 

FPenyelesaian Kegiatan Catatan mentor 

Diskusi dengari mentor, 
Tahapan Kegiatan 	 atasan, pihak-pihak terkait 

Output / Hasil 	 Rancangan/ Draft 

Keterkaitan. Substansi 
Mata Pelatihan 	 I Akuntahilitas, 

Nasionalisine,Etika Publik, 
Komitmen Mutu 

Anti Korupsi 

KontribusiTerhadap 	Me'.vujudkan kelernbagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi 	Pusat Pendidikan clan 

Pelatihan Sekretariat 
Jenderal clan Badan 
Keahlian DPR RI yang 
fungsional, kredibel, dan 
imnarsial. 

Penguatan Nilai Organisasi I Akuntabel, Profesional 

Tanggal/ Paraf Mentor 

/ 

A 
I 

/ 

A 



KARTU BIMEINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 	 Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 
NIP 	 19850507 201801 2002 
Unit Kerja 	 : Pelaksanaan Dikiat 
Jabatan 	 : Widyaiswara Ahli Pertama 
Identifjkasj Isu 	 Hasjl Evaluasj Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Gagasan Pemecahan Isu : Penggunaan e-quisio neer Terhadap Evaluasi Dikiatpim di Setjen 

dan BK DPR RI 

Kegiatan 	 Pengumpulan Bahan 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

Catatan mentor 	Tanggal/ Paraf Mentor 

Mengumpulkan bahan baik 

secara studi pustaka,; data; 
refercnsi 

Output / Hasil Data 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan Akunta hilitas, Komitmen 

Mutu 

Kontribusi Terhadap Mewujudknn kelembagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Sckretariat 
Jenderal dan Badan 
Keahlian DPR RI yang 
fungsional, kredihel, dan 
imsia1. 4 

Penguatan Nilai Organisasi In tegri ta s, Aku n tabel, 
Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 
NIP 

Unit Kerja 
Jabatan 
Identifikasj Isu 

Gagasan Pemecahan Isu 

Kegiatan 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 
19850507 201801 2002 
Pelaksanaan Dikiat 
Widyaiswara Ahli Pertama 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 
Penggunaan e-quisioneer Terhadap Evaluasi Diklatpim di Setjen 
dan BK DPR RI 

Sosialisasi Program 

Penyelesaian Kegiatan Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

Melakukan sosialisasi 
Tahapan Kegiatan dengan analis dikiat dan 

kabid evadik 

Output / Hash Saran 

_ 
Keterkaitan Sub sta_nsi - 
Mata Pelatihan Etika Publik, 

KontribusiTerhadap Mewujudkan kelernbagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Sekretariat 
Jeridcral dan Badan 
Keahlian DPR RI yang 
fungsional, kredihel, dan 

Penguatan Nilai Organisasi Akuntabel, Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 	 : Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.SC 
NIP 	 19850507 201801 2002 
Unit Kerja 	 : Pelaksanaan Dikiat 
Jabatan 	 Widyaiswara Ahli Pertama 
Idcnjjfikasj Isu 	 Hasil Evaluasj Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 

Gagasan Pemecahan Isu : Penggunaan e-quisioneer Terhadap Evaluasi Dikiatpim di Setjen 

dan BK DPR RI 

Kegiatan 	 : Diskusj pra Sosialisasi Diklatpim 

Penyelesaian Kegiatan Catatan mentor 	Tanggal/ Paraf Mentor 

Output / Hash Gabung dengan grup WA 
Diklatpim I 

Keterkajtan Substansi Akuntabilitas, 
Mata Pelatihan Nasjonaljsme,Etjka Pub!ik, 

Kurnitmen Mutu 

Anti Korupsi 

Kontribusi Terhadap Mewujudkan kelernbagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Pendidikan clan 

Pelatihan Sekretariat 
Jenderal dan Badan 
Keahlian DPR RI yang - 
fungsional, kredibel, dan 
imparsial.  

I Penguatan NiIai Organisasi Religious, Integritas, 
Akuntabel, Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALJSASI MENTOR 

Nama 

NIP 

Unit Kerja 

Jabatan 

Identifikasi Isu 

Gagasan Pemecahan Isu 

Kegiatan 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 

19850507 201801 2002 

Pelaksanaan Dikiat 

Widyaiswara Ahli Pertama 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Beluin Optimal 

Penggunaan e-quisioneer Terhadap Evaluasi Diklatpim di Setjen 

dan BK DPR RI 

Sosialisasi Peserta Diklatpim 

Penyelesaian Kegiatan Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

Menjelaskan peserta akan e- 
Tahapan Kegiatan quisioneer 

Output / Hasil Pengenalan e-quisioneer 

Keterkaitan Substansi Etika Publik, ,Komitmen - 
Mata Pelatihan Mutu 

A 
Kontribusi Terhadap Mewujudkan kelemhagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Sekretariat 
Jenderal dan Badan IL  Keah]ian DPR RI yang 
furtgsional, kredibel, dan 
imparsial.  

Penguatan Nilai Organisasi Akuntabel, Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 
NIP 

Unit Kerja 
Jabatan 
Identifjkasj Isu 

Gagasan Pemecahan Isu 

Kegiatan 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 
19850507 201801 2002 
Pelaksanaan Dikiat 

Widyaiswara Ahli Pertama 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belurn Optimal 
Penggunaan e-quisio fleer Terhadap Evaluasi Dikiatpim di Setjen 
dan BK DPR RI 

Habituasi Rancangan Aktualisasi pada Diklatpim 

Penyelesaian Kegiatan Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

Melakukan Habituasi 
Tahapan Kegiatan Aktualisasi 

Output / Hasil e-quisoneer yang telah ciiisi 

/ 

Keterkaitan Substansi Akuntahilitas, 
Mata Pelatihan Nasional i srne, Eti ka Pu bilk, 

Kornitmen MUtU 

Anti Korupsi 

KontribusiTerhadap Mewuj udka n kelem bagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Sekretariat 
Jenderal dan Badan 
Keahlian DPR RI yang 
fungsionai, kreclibel, dan 
Jparsia1.  

Penguaian Nilai Organisasi Akuntabe], Profesional 

A 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASJ MENTOR 

Nama 
NIP 

Unit Kerja 
Jabatan 

Identifjkasj Isu 

Gagasan Peniecahan Isu 

Kegiatan 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 

19850507 201801 2002 

Pelaksanaan Dikiat 

Widyaiswara Ahli Pertama 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 

Penggunaan e-quisioneer Terhadap Evaluasi Diklatpim di Setjen 

dan BK DPR RI 

Pembuatan Konsep Laporan Evaluasi 

Penyelesaian Kegiatan 	Catatan mentor Tanggal/ Paraf Mentor 

Membuat konsep laporan 
Tahapan Kegiatan aktualisasi clari habituasi 

---- ________ ..... _..... _ 

Output / Hasil Dralt konsep 

kterkaitan Substansj Akuntabilitas, Komitmen 
Mata P1atihan rvlutu 

Hontribusi Terhadap  k&embagaan 
Tusi/Tujuan Organisasi Pusat Penclidikan dan 

Pelatihan Sekretariat 3 
Jendera! dan Badan 
Keahlian DPR RI yang 

fungsional, kredibel, dan 
impar3ial.  

P 	Nilai Organisasi 	I Akuntabel, Profesional 



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Naxna 

NIP 

Unit Kerja 

Jabatan 

Ide ntifjkasj Isu 

Gagasan Pemecahan Isu 

Ira Naomi Sihombing, S.E.,M.Sc 

19850507 201801 2002 

Pelaksanaan Dikiat 

Widyaiswara Ahil Pertama 

Hasil Evaluasj Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 

Penggunaan e-quisioneer Terhadap Evaluasi Diklatpim di Setjen 

dan BK DPR RI 

Kegiatan 	 : Konsultasi 

Penyelesajan Kegiatan Catatan mentor 	Tanggal/ Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan 

Output / Hash 

Keterkajtan Substansj 

Mata Pelatihan 

Konsultasi dengan mentor 

Revisi 

Etika Publik, 

/ 

'A 
Kontribusi Terhadap ewujuclkan kelernbagaan 
TusijTujuan Organisa sat Pendidikan dan 

qKeahlian 

latihari Sekretariat 
ncleral clan Badan 

 DPR RI yang 

fungsional, kreclibel, dan 

Penguatan Nilai Organisasi Akuntahel, Profesional 

I 

/ 

/ 



Kontribusi Terhadap jud kan kelembagaan 

Tusi/Tujuan Organisasi Penclidikan dan 

han Sekretarjat 
FJenderal  clan Badan 

eaan DPR RI yang 

fungsional, kredibel, dan 

Penguatan  
imparsial. 

Akuntabel, Profesional 

A 

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR 

Nama 	 Ira Naomi Sihombing, S.E,M.SC 

NIP 	 : 19850507 201801 2002 

Unit Kerja 	 Pelaksanaan DikJat 

Jabatan 	 Widyajswara Ahil Pertama 

Identjfjkasj Isu 	
Hasjl Evaluasj Pelaksanaan Dikiat yang Masih Belum Optimal 

Gagasan Pemecahan Isu 	: Penggunaan e-ql4isioaeer 'Ferhadap Evaluasi Diklatpim di Setjen 

dan BK DPR RI 

Kegiatan 	 : Finalisasj Konsep 

----
 

Penyelesajan Kegi

7Penyelesaian konsep 

Catatan mentor 	Tanggal/ Paraf Mentor 

''ahapan Kegiatan 	 pelaporwi 

/ 
Output I Hash 

Keterkajtan Substsj 

Mata Pelatjhan 

Konsep Pelaporan 

Akuntabjljtas Kornjtmen 

Mutu, Anti Korupsi 

/ 


